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ABSTRAK

Terkait dalam hal perlakuan atas aset tetap yang dimiliki PT Pelabuhan
Indonesia memerlukan perlakuan kembali atas aset tetap berwujudnya,
dikarenakan adanya kekeliruan pencatatan terhadap laporan keuangannya. PT
Pelabuhan Indonesia melakukan pembelian aset tetap tidak pada awal tahun,
namun penyusutannya dialokasikan selama satu tahun penuh, sehingga perlakuan
atas aset tetap tidak sesuai dengan PSAK No.16 tahun 2018 terkait dengan
pengakuan, pengukuran, penyusutan, penghentian dan pelepasan serta penyajian
aset tetap. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan akuntansi
aset tetap PT. Pelabuhan Indonesia. Metodologi penelitian pada penelitian ini
menggunakan jenis data ialah data kuantitatif dan data kualitatif, sumber data
berasal dari data primer dan data sekunder, sedangkan metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yakni dari
rekapan perhitungan penyusutan aset tetap menurut perusahaan terlihat bahwa
nilai buku pada tahun 2019 pada PT. Pelabuhan Indonesia adalah sebesar
Rp3.337.099.996,00 dengan akumulasi penyusutan sebesar Rp625.650.420,00
sedangkan menurut rekapan penyusutan sesuai PSAK No.16 nilai buku aset tetap
tahun 2019 sebesar Rp3.429.584.649,00 dengan akumulasi penyusutan sebesar
Rp533.165.767,00 hal tersebut terjadi karena pada perhitungan perusahaan
terdapat kesalahan dalam perhitungan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa PT. Pelabuhan Indonesia Pelabuhan Benoa belum sepenuhnya
melakukan perlakuan akuntansi aset tetap sesuai dengan PSAK No.16, dan
pengaruh dari perlakuan akuntansi aset tetap terhadap laporan keuangan yakni
dalam laporan laba rugi mengakibatkan nilai beban penyusutan lebih besar
daripada perhitungan penyusutan sesuai PSAK No.16. Sedangkan pada laporan
posisi keuangan berpengaruh pada nilai aset tetap yang nilainya terlihat lebih kecil
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan sesuai PSAK No.16.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Aset Tetap, Penyusutan Aset
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ANALYSIS OF THE ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED ASSETS
AND ITS EFFECT ON FINANCIAL REPORTS AT PT PELABUHAN
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Kadek Asri Oktarima Putri
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ABSTRACT

Regarding the treatment of fixed assets owned by PT Pelabuhan Indonesia, it
requires re-treatment of its tangible fixed assets, which is due to error in the
recording of its financial statements. PT Pelabuhan Indonesia purchases fixed
assets not at the beginning of the year, but the depreciation is allocated for a full
year, so treatment of fixed assets is not in accordance with PSAK No. 16 in 2018
related to the recognition, measurement, depreciation, retirement and
presentation. The methodology uses data types quantitative and qualitative, while
data collection methods use interviews and documentation. The results of
research are from calculating asset depreciation according to the company that
the book value in 2019 at PT. Pelabuhan Indonesia amounting to IDR
3,337,099,996.00 with accumulated depreciation of IDR 625,650,420.00 while
according to depreciation according to PSAK No. 16 for the book value of fixed
assets in 2019 amounting to IDR 3,429,584,649.00 with accumulated depreciation
of IDR 533,165,767, 00 this happened because the company's calculations there
was an error in the calculation. . Based on the research results it can be
concluded that PT. Pelabuhan Indonesia has not fully carried out the accounting
treatment of fixed assets in accordance with PSAK No. 16, effect of accounting
treatment of fixed assets on the income statement, results in the value of the
depreciation expense greater than calculation according to PSAK No. 16.
Financial position report has effect on value of fixed assets, value looks smaller
than the financial position statement according to PSAK No.16.

Keywords: Financial Statements Fixed Assets, Depreciation of Assets
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perusahaan tentu tujuan utamanya memperoleh laba yang
optimal atas kegiatan operasional yang dilakukannya. Faktor produksi tentu
sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan salah
satunya faktor modal yakni aset tetap. Aset tetap adalah barang berwujud milik
perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal
perusahaan, bukan untuk diperjualbelikan. Aset tetap dibutuhkan oleh perusahaan
untuk menunjang kegiatan operasionalnya sehingga memiliki nilai yang cukup
material dalam laporan keuangan, sehingga sangat mempengaruhi besar kecilnya
jumlah aset yang tercantum di laporan posisi keuangan.

Informasi dalam laporan keuangan terkait dengan aset tetap merupakan
informasi yang penting untuk diketahui oleh pihak-pihak pengguna laporan
keuangan. Untuk dapat menyediakan informasi yang benar kepada pengguna
laporan keuangan, manajemen perusahaan perlu menerapkan kebijakan akuntansi
Aset tetap dan penyusutannya yang berpedoman pada prinsip akuntansi yang baik
dan dapat diterima umum sebagaimana ditetapkan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) vyang mengadopsi International Financial
Reporting Standards (IFRS), dalam hal ini PSAK No.16 Tahun 2018.

Bagi perusahaan yang nilai dan jumlah Aset tetap yang dimiliki cukup
material, maka kesalahan dalam menentukan dan pengklasifikasian harga

perolehan, pengeluaran-pengeluaran selama penggunaan dan penghentian Aset
1



tetap akan berpengaruh terhadap laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, keakuratan dalam pencatatan Aset tetap sangat berpengaruh terhadap
keandalan penyajian dalam laporan keuangan.

Aset tetap biasanya memiliki masa pemakaian lebih dari satu tahun,
sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam jangka
waktu yang relatif lama. Namun, manfaat yang diberikan Aset tetap umumnya
semakin lama semakin menurun manfaatnya secara terus menerus, dan
menyebabkan terjadi penyusutan (depreciation)

Bersama dengan berlalunya waktu, nilai ekonomis suatu Aset tetap tersebut
harus dapat dibebankan selama memiliki usia ekonomis dan caranya adalah
dengan menentukan metode penyusutan. Di mana penyusutan merupakan
konsekuensi akibat dari penggunaan aset tetap. Dalam perhitungan penyusutan
aset tetap terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain: metode
penyusutan garis lurus, metode penyusutan saldo menurun ganda, metode
penyusutan jumlah angka tahun, metode penyusutan satuan jam kerja dan metode
penyusutan satuan hasil produkasi.

Masalah pengalokasian biaya penyusutan merupakan masalah penting,
karena mempengaruhi laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Apabila
menggunakan metode penyusutan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang
berlaku atau kondisi perusahaan tersebut, maka akan mempengaruhi pendapatan
yang dilaporkan setiap periode akuntansi.

PT Pelabuhan Indonesia adalah suatu perusahaan jasa yang memberikan

jasa kepelabuhan, yang merupakan operator pelabuhan terbesar di Indonesia di



mana perusahaan ini mengoperasikan pelayanan terpadu dalam menangani
layanan barang menggunakan fasilitas: dermaga: bangunan yang dirancang
khusus suatu pelabuhan yang digunakan atau tempat kapal untuk ditambatkan atau
merapat untuk melakukan bongkar muat barang dan penumpang.

Terkait dalam hal perlakuan atas aset tetap yang dimiliki perusahaan PT
Pelabuhan Indonesia tersebut memerlukan perlakuan kembali atas aset tetap
berwujudnya, yaitu dikarenakan adanya kekeliruan pencatatan terhadap laporan
keuangannya. PT Pelabuhan Indonesia melakukan pembelian aset tetap yang tidak
pada awal tahun, namun penyusutannya dialokasikan selama satu tahun penuh,
sehingga perlakuan atas aset tetap tidak sesuai dengan penyusunan laporan
keuangan dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tentang
aset tetap tahun 2018.

Perlakuan akuntansi aset tetap yang dimiliki PT Pelabuhan Indonesia di
Benoa dilakukan karena terdapat adanya angka yang kurang wajar pada laporan
keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 yang diduga akibat kekeliruan
terhadap pencatatannya, karena adanya pembebanan beban depresiasi aset tetap
yang dibeli pada pertengahan tahun diperhitungkan selama setahun penuh.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tentang aset
tetap, depresiasi aset dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan. Dengan
demikian perusahaan mencatat beban depresiasi terlalu besar, maka hal tersebut

akan mengurangi laba perusahaan. Berikut untuk data aset tetap th 2019:



Tabel 1.1 Daftar Aset Tetap
PT Pelabuhan Indonesia
Pelabuhan Benoa Tahun 2019

Tanggal Nilai Masa Nil_ai Penyusutan Nilai Buku
No Perolehan Nama Aset Perolehan Manfaat Residu Tahun 2019 Tahun 2019
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 30/06/2019 | Bangunan Kantor
1.125.165.000 10 22.503.300 | 110.266.170 | 1.014.898.830
2 28/12/2018 | Ponton HDPE
315.418.600 8 6.904.881 | 38.564.215 276.854.385
3 01/01/2017 | Alat Crane
400.000.000 10 9.205.152 | 117.238.454 | 282.761.546
4 30/06/2017 | Mooring Dolphin
747.905.396 20 16.018.813 | 109.782.987 | 638.122.409
5 27/12/2016 | V Fender 1
211.000.000 8 5.020.000 | 77.242.500 133.757.500
6 30/06/2016 | Reach Stacker
435.616.085 20 11.971.129 | 84.728.991 350.887.094
7 28/06/2018 | Fixed Spreader
40 Feet 347.167.200 20 8.636.000 | 33.853.120 313.314.080
01/01/2017 | Cubicle LBS SF6
8 630 KVA/20KV
IM 48.989.483 20 1.549.075 7.116.061 41.873.422
25/12/2018 | Transformator
9 20/0,4 KV, 630
KVA Dyn5 240.248.445 8 5.633.023 | 29.326.928 210.921.517
10 30/12/2018 | Bak Reservoir
volume 300 Ton 91.240.207 5 3.585.240 | 17.530.993 73.709.214
3.962.750.416 91.026.613 | 625.650.420 | 3.337.099.996

Sumber: Pelindo

Berdasarkan uraian diatas nilai buku aset tetap pada tahun 2019 menurut PT

Pelabuhan Indonesia di Benoa adalah sebesar Rp3.337.099.996,00 dengan

akumulasi penyusutan sebesar Rp625.650.420,00 sedangkan menurut Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tidak demikian karena pada

perhitungan perusahaan terdapat kesalahan dalam perhitungan yakni adanya

pembebanan beban depresiasi aset tetap yang dibeli pada pertengahan tahun

diperhitungkan selama setahun penuh. Oleh karena itu penentuan perlakuan

akuntansi aset tetap sangat penting diterapkan pada PT. Pelabuhan Indonesia agar

tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam pencatatan, maka dilakukan




penelitian yang berjudul “ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET
TETAP DAN PENGARUHNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA
PT PELABUHAN INDONESIA REGIONAL 3 BALI NUSRA PELABUHAN

BENOA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan rumusan
masalah yang terdiri dari:

1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada PT Pelabuhan Indonesia
Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa Tahun 2019?

2. Bagaimana pengaruh dari perlakuan akuntansi aset tetap pada PT Pelabuhan
Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa Tahun 2019
terhadap laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk menemukan perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Pelabuhan
Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa Tahun 2019.

2. Untuk menemukan pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap
laporan keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia Regional 3 Subreg Bali

Nusra Pelabuhan Benoa Tahun 20109.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk berbagai

pihak, diantaranya yaitu:



A. Penulis
Dapat menerapkan teori dan memperdalam pengetahuan terutama yang
berkitan dengan penilaian atas Aset tetap dalam suatu perusahaan.
Manfaat lainnya yakni untuk memenuhi salah satu persyaratan guna
menyelesaikan studi jenjang Diploma Il Akuntansi Politeknik Negeri
Bali.

B. Mahasiswa atau akademis
Sebagai bahan referensi dan informasi untuk penilaian dan penulisan
selanjutnya terutama dalam aset tetap suatu perusahaan.

C. Bagi Perusahaan
Laporan ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memberi
informasi tentang kondisi aset tetap perusahaannya dan dapat dijadikan
sebagai suatu masukan yang dapat dikembangkan berkenaan dengan
permasalahan dalam perlakuan akuntansi aset tetap yang dibahas untuk
dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan PT Pelabuhan

Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan mengenai
penerapan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No.16 PT. Pelabuhan Indonesia
Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa yakni belum sesuai sepenuhnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. PT. Pelabuhan Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa
dalam pengakuan, pengukuran, penghentian, dan penyajian aset tetap telah
sesuai dengan PSAK No. 16 Tahun 2018, namun untuk penyusutan PT.
Pelabuhan Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa
dalam penyusutan aset tetap belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK
No.16 karena adanya pembebanan beban depresiasi aset tetap yang dibeli
pada pertengahan tahun diperhitungkan selama setahun penuh.

2. Pengaruh dari perlakuan akuntansi aset tetap terhadap laporan keuangan
pada PT. Pelabuhan Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan
Benoa yakni dalam laporan laba rugi mengakibatkan nilai beban
penyusutan lebih besar dari pada perhitungan penyusutan sesuai dengan
PSAK No.16. Sedangkan pada laporan posisi keuangan akan berpengaruh
pada nilai aset tetap yang nilainya akan terlihat lebih kecil dibandingkan

dengan laporan posisi keuangan sesuai PSAK No.16.

38



39

5.2 Saran
Dari beberapa hasil yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang dapat

diberikan yakni:

1. Pelabuhan Indonesia Regional 3 Subreg Bali Nusra Pelabuhan Benoa
seharusnya melakukan koreksi atas penyusutan aset tetapnya untuk tahun
2019 agar dapat digunakan sebagai dasar perhitungan ditahun-tahun

selanjutnya yang benar menurut PSAK No.16 yang berlaku.

2. Untuk pencatatan, pengakuan, penilaian dan penghentian aset tetapnya,
perusahaan harus lebih memperhatikan penggunaan standar akuntansi

yang berlaku agar pelaporan keuangannya memiliki informasi yang akurat
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